BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fenomena cancel enlinre merupakan istilah yang kini sering kita temuil di media sosial,
Fenomena ini mengacu pada tindak sosial oleh seorang publik figur, kelompok, atau bahkan
Perusahaan dan brand tertentu yang diangpap telsh melakukan kesalahan dan tindakan
kontroversial, kemudian mengakibatkan kecaman dan public atau masyarakat seperti tindakan
kritik dan boikot (M. Sosial, 2024). Menurut Vielaseo (2020), cancel cufmure sudah ada sejak
berabad-abad lalu, berawal ﬁlﬁmdwldum W-pﬂnghinmn dari public. Pada
praktiknya, manusia_akan melakukan ala cara omiuk mempermalukan seseorang yang
dianggap bersalah dihadapan pulﬁ:{llﬁuf. Iﬂﬂ'i

Gancel enlture adalah tindakan yang dilakukan untuk memboiket hingga ajakan untuk
tidak mendukung seseorang dari lingkungan sosial dan jugm dunia nyats, akibat dari kesalzhan
perlakuan dam puk,nhﬂ.u yang melsnggar norma sesial. Contol t&ﬁkm—m&qumn- vang
dilakukan oleh masyarkat, salah satunya yaitu hujatan, yang rnehjﬂﬂ*lu lﬂ;ﬂm atau
bahkan hllnuwplkmjun (Santosa, 2023). Menurut Bazelo (2014) tindakan eameef cnlrre
memberikan kmm yang signifikan berupa ancaman verbal sebagai bentuk paling umum
yang 5crm51.erj.ﬁ. ‘Selain itu. tuduhsn tanpa bukti yang jelas menjadi pmkﬁk Mt‘:dak dapat
dihindari dalam fencmena mempermalukan di media sosial (Prasetyo ﬂ.—ll *ﬂﬁ}

men cancel eulture menjadi semakin cepat nmnj'ul# karmn adanys media sosial
vang menjnﬁmmm pada my!mkat digital. Di era digital saat i, publik tidak
hanya menjadi penanton pasif, melainkan akiif dalam menyuarskan hak dan opini terhadap
tindakan yang dumpeap kontroversial hinpon membentuk p’&nimng besar sebuah opini
{Berkat, 2025). Dialam beberapa mmmwwmm peradilan sosial yang
dilakukan secara massa dan tanpa proses hukum vang formal, tetapi berdompak sangat nyata
terhadap reputasi atau bahkan merusak citra seseorang dan sebuah brand. Fenomena ini dapat
terjadi, bahkan ketika kesalahan yang dituduhkan belum terbukti kebenaraanya. Di media sosial
sering terjadi hal-hal viralitas yamg mengalahkan venfikasi, dan concel cufture menjadi
fenomena yang kerap ditakuti. Namun sebaliknya, jika fenomena mi dilundasi dengan data yang
akurat dan dilakukan secara proporsional akan menjadi bentuk tindakan kntik sosial untuk

mendorong perubahan positif.

Cancel cufture merupakan fenomena global vang sudah ada cukup fama di sejumlah
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negara, Amenka serikat menjadi salah satu negara yang juga merasakan dampak dari cancel
culture. Dalam kasus seorang penulis Harry Potter bernama J.K Rowling yang menghadap
banyak kntik tajam setelah berita dirinya yang dianggap fobia terhadap transgender ramai di
perbincangkan di Twitter. Sehingga Rowling menuliskan surat terbuka pada majalah Harper's
untuk melawan eancel culture. Dia mengatakan bahwa cancel cwlfure telah membuat seseorang
kehilangan kebebasan berpendopat. Selain it dia juga menambahkan bahwa intoleransi yang
terjadi terhodap kelompok yang memiliki perspektif berbeda membuat metode untuk
membentuk opini mempermalukan sesecrang di hadapan public dan cenderung menghapus
kebijakon vang kompleks walaupun ite mngubﬂhnuﬂli-nilnj moral {Altamira & Movementi,
2023)

Di Indonesia, fenomena canced culture mulsi populsr pada em pandemi COVID-19
karna memngkmﬁ pengguna media sosal. Netizen Indonesip memady sangat sigap dalam
memberikan reaksi terhadap isu-isu yang dianggap kontroversial dan menyimpang. Beberapa
kasus aupqﬂl bnii;m public figure kama pernyatasn kontroversial, keitik influencer yang
dianggap memberikan informasi yang tidak sesuai fakta, dan brand local yang dinilai
memgikan wir. kamn menjual produk yang overclaim. Menjadi bukti bahwa netizen
Indonesia ss:umk_fuhit_l&dﬂn sadar adanyn tuntutan akuntabilitas (Prasetyo :tl].,m

Dalam mdustri kecantikan, banyak brand skincare yang berlomba-lomba menciptakan
produk mmcﬂ'ﬁuﬂﬁﬁaﬂ public. dengan menawarkan claim-claim }'ang'm.enjanjikan_
Namun, beberups claim dari produk yang ditswarkan ternyats. averedaim ato berlebiban,
berarti menyatakan bahwa claim produk tidak sesuai dengan kandungan dan fidak terdapat
bukti ilmiah yang kuat, meskipun produk fersebut telah dilandasi BPOM (Badan Pengawas
Obat dan Makanna). mwwpm seTins kmdqntmm}rcsatkan konsumen.
Eonsumen yang merasa dl:ruﬂnn akibat claim vang tidak sesum, kini angkst suara dengan
menyebarkan informasi berdasarkan pﬂlﬂﬂmnﬁﬁh}nml claim skincare overclaim
dengan content yang di ungeah ke media sosial TikTok. Para konsumen bahkan menginfluence
konsumen lainnya untuk berhenti mengkonsumsi produk dan membongkar kandungan produk
vang tidak sesuai ¢laim dengan hasil data uji laboratorium yang akurat serta banyak dari mereka
vang mengkntik langsung melalul komentar kepada “owner skincare™ (pemilik bisnis produk
skincare ) moupun akun official brand (Rahmawat & Permana, 2025).

Benkut diberitakan fenomena produk skincare overclaim yang relevan sast ini. Kasus
overclaim produk perawatan kulit {s&incare) dan Brand Daviena Skincare. Daviena Skincare
diduga memiliki produk overclaim atau cloim berlebihan dengan kandungan Retino! pada
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produknya. Daviena Sleeping Mask Retinol Booster, diklaim mengandung Actosome Retinol
sebesar 2%. Namun, hasil uji laboratorium mengungkap bahwa produk tersebut fakianya hanya
mengandung 0.03% Pure Retinol yang setara dengan 1% Actosome Retinel. Produk Daviena
Skincare yang juga diduga overclaim yaitu HB Dosting Body Lotion, di kalim mengandung
10°% Niacinamide dan 2% Tranexamid acid, Namun, hasil uji lsboratoriom tidak mendeteksi
kandungan yang tertera pada produk tersebut. Hasil uji laboratorium tersebut di uji langsung
oleh seorang dokter yang kerap disapa dengan Doktif atau Dokter Detektif, seorung beauty
content creator dengan ciri khas menggunakan topeng. Kontennya yang berisi mereview
kandungan produk skincare dengan menambahkanhasiluii lab yang ia uji mandiri sebagai data

Gambar 1. 2 Hasil Data Uji Ls
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Selain Daviena Skincare, beberapa skineare seperti Azarine, Elsheskin, The Originote,
dan SSSKIN juga menjadi ﬂdﬂmtwﬂﬁh'mm dugaan skincare overclaim. Dugaan tersehut
muncul mw!mgﬂn bahﬂmlﬁr}ﬂﬂg tertera pada MMdldu\gﬂ tidak sesuai
dengan hasil wji laboratorium. Pada produk Azarine Niceenamide 10% Glorius Serum
mengklaim bahwa produk tersebut mengandung Niscenimide sehesar 10% Ghwrhizate
Glorius. Namun, hasil uji lsboratoritm menunjukkan bahwa produk fersebut hanya
mengandung 045% Niacinemide. Selanjutnys, pada produk Elsheskin Retinol Rejuvenating
Night Serum mengklaim bahwa produk terschut mengandung 2% encapsufared petinod. Akan
produk mmm hanya sebesar 0,00003%. Sementara itu, pmﬂ‘ﬁ&m&'lghm Retinol B3
Serum menﬁhim mengandung 3 macam retine/, Namun, hﬂﬂmmmmuﬂjukhn
bahwa kmwmm mll tidak terdeteksi sama sekali. Adapun produk
SSSKIN Silky Teuch 833 Whitening Advaneed Body L otion yang juiga ramai di perbincangkan
oleh publik karena kalim kadun_q,nn "i’rm:mmmjldi: sebesar 10%. Berdasarkan hasil uji
laboratorium, produk tf:rsehu.thnn}m nengandus WMHM.::':




Gambar 1. 3 Hasil Data Uji Laboratorium Produk Azarine Niacenamide 10% Glorius Serum
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Gambar 1. § Hasil Data Uji Laboratorium Produk The Originote Retinol B3 Serum
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Daviena Skincare metupakan salah satu brand lokal yang cukup terkenal di Indonesia.
Didirikan oleh Melvina Husyanti dan Dadang Mundung pada tahun 2018. Pada tahun 2020
Melvina membuka toko fisik pertamanya di Palembang dan mendapatkan izin edar dari BPOM
(Badan Pengawasan Obat dan Makanan). Setelah mendapatkan izin dari BPOM Daviena
Skincare mulai berkembang pesat. Hingga saat ini. Daviena Skincare telah memiliki 22
distributor dan 122 agen yang tersebar di seluruh wilayah Indonesta (Daviena Skincare, n.d).

Produk-produk dari Daviena Skincare sangat beragam mulai dari pembersih wajah,
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serum, masker, sunscreen, hingga lotion tubuh yang di formulasikan untuk memberikan hasil
maksimal dalam perawatan kulit sehan-hari. Selain itu, produk Daviena juga bebas dari uji
coba pada hewan (erweft-free) dan mengutamakan bahan alami yang aman untuk digunakan.
Produk dari Daviena Skincare berupa paket yang di banderol dengan harga Rp300.000 per
paketnya. Target pasar Daviena Skincare adalah kalungan remiaja hingga dewasa diusia 18-45
tahun yang memiliki kesadaran tinggi terhadap perawatan kulit. Produk Daviena bamyak
diminati oleh pengguna media sosial, khususnya pengpuna aktif platform seperti TikTok dan
Shopee. di mana brand ini menggunakan strategl pemasaran digital uniuk menjangkau
pelanggan yang lebih luas (Daviena Skincare. nd)

Owner Daviena Skincare tidak hanva mplmihiﬂk secara online dimedia sosial.
Namun juga mendapatkan protes atau demantrasi dan laporn masyarakat terkait dugaan
overclaim serin keluhan efek samping oleh sejemlah pengguna. Aksi demo tersebut dilakukan
oleh sekelompok mahasiswa yang tergabung dalom Gerakan Pemuda Mahasiswa Sumatera
Selatan 1m1ﬂ klmik kecantikan Daviena Skincare di Jalan Basuki R;lhnml_ Kecamatan
Kemumngf'nhmhmg {Fauzi DS, 2025), Selain 1su overclaim, ﬂm[hvm'ﬁhpcare;ugn
menuai kritik oleh masyarakat karena kerap menampilkan gaya hidup mewah atau feving di
media sosial, yang disnggap kurang peks terhadap isu kualitas produk yang sedang
drperdnbﬁimﬁiﬂmu Skincare menjadi sorotan karena dugaan isu overclaim pﬁhbebempa
produknya. Tudingan sdanys isu overclaim memicu resks: keras dan netizen. Banyak dari
mereka yung me.nglmﬁknp kekecewasnyn kamo telsh menginvestasikan uang dan harapan
mereka karens felsh menggunakan produk tersebut cukup luma, namun tidak ada perubahan
pada kondist kulitiya.

Netizen wm&m:ﬁ solid dulmmnjmkﬁn kekecewann terkait
kasus skincare overclaim. Netizen mengedepankan fakia, nomun kekecewaan terhadap brand
Daviena Skincare yang diduga overcldiim menibiat public merasa tertipu. Netizen berperin
aktif dalam membentuk opini public 8 media sosial. Baik berupa opini membangun yang
bersifat positif atau bahkan opini kritik vang bersifat negative yang akhirnya dapat menjatuhkan
seorang atau bahkan Perusahaan. Dalam fenomena eancel culture, power of netizen di Indonesia
tidak bisa dianggap remeh. Karena netizen dikenal sangat sensitive dan vokal terhadap isu-isu
vang berhubungan dengan keadilan sosial, moralitas, kejujuran, dan perilaku. Netizen dapat
dengan mudah menggiring opini suatu isu yang kemudian viral dan mampu menginfluence
orang lsin agar fomo (fear of missing owt) membahas 1su tersebut. Akibatnya dapat memberikan
tekanan sosial hingga menyebabkan suatu brand kehilangan kredibilitas pangsa pasar, baik di
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dunia digital mavupun didunia nyata.

Isu terkait femomena everclaim pada produk skincare kian marak dan ramai
diperbicangkan oleh khalayak public, karens dianggap menjadi masalah serius bagi konsumen
maupun Lembaga dan instansi yang bertanggung jawab seperti BPOM (Badan Pengawasan
Obat dan Makanan). Maraknya kasus ini menjadikan hilangnya kepercayaan konsumen pada
skimcare yang beredar yung mengakibatkan adanya fenomena cancel cultwre pada produk
skincare vang di anggap overclaim. Karena claim yang tidak tepat tercantum pada label produk
skincare, maka hal ini sangat merugikon konsumen secara maten dan immaterial. Selain
konsumen, para brand skincare lain pun lkutbm negatif kama membuat konsumen
lebih berhati- hati saat memilih produk skincare dan tidak mudah terinfluence oleh tawaran atag
iklan yang menggiurkan di media sosial seperti TikTok (Ernanda etal, 2025).

Perkembangan teknologi menjadikan Tik Tok sebagai salah satu aplikasi digital media
vang menadi tren beberapa tahun hi.'ﬁhuk merupakan uilmmh;l media yang memiliki
Jjumlah pengguna ymg cukup besar di Indonesia, tnﬂehdrimi dikalangan para remaja berusia
1424 l:a.l'n:m?L qukjuga salah satu platform media sosial mmhmipqrhunhuhm
paling pesat dalam beberapa tahun terakhir. Aplikasi ini memungkinkan penggunanya dalam
membuat videg pendek dengan berbagai fitur kreatif. Dengan durasi video yang pendek dan
alguﬁhﬁj’nnwﬁﬁﬂnul (Rinnto et al,, 2024).

Di Indonesia, TikTok menjadi saloh satu aplikasi yang paling banyak digunakan. We
Are Social 2024 menyebutkan bahwa TikTok memiliki 1.56 nﬂﬁ#mglmlihlfdiselmuh
dunia per Januari 2024 dan mendapatkan penghargazn sebuguf-’puﬁii-ﬁ.i dalum daftar media
sasial terpopuler (We Are Social, 2024), Tingginya keterlibatan penguuna membuat TikTok
menjadi wadah untuk menyuarakan opini, berbagi pengalaman, dan menvebarkan informasi
dengan cepat. T‘d&hﬂmﬁhmiw viral bumﬁn_hi‘pllﬁh]ﬁ ini (Latief, 2023},



Gambar |. 7 Duata Media Sosial Terfavorit pada Januari 2024
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Dalam konteks penelitian ini, TikTok dipilih sebagai fokus utama karepa di sinilah
perbincangan terkait overelmm produk skincare, termasuk Daviena SKincare vang paling ramai
terjadi. Banyak video yang membahas terkmt isu i, mulai dan review produk. edukasi
kandungon, hingga krtik terhadop brand. Komentar-komentar pengguns pun sangat aktif dan
menjadi bahan diskust yung menank. Dengan kata lain, TikTok bukan hanya menjadi media
penyebaran isu, tetopi jugs mmng diskusi terbuks vang membentuk opini publik terhadap brand-
brand yang dianggap bermasalah:

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang siatas, rumusan masalah pada penelitian ini yaitu. bagaimana
fenomena cance! culture terhodap Daviena Skincare terkait isu everclaim dikonstruksi dan

berfungsi sebagai bentuk kontrol sosial di media sosial TikTok?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena cance! culture pada skincare
overelaim Daviena Skincare di media sosial TikTok sebagai bentuk kontrol sosial.
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1.4 Batusan Penclitian

Penelitian ini tidak membahits aspek hukum atau regulasi terkait iklan dan claim produk
skincare secara mendalam, melainkan lebih fokus pada respon netizen di media sosial TikTok.
1.5 Manfaat Penelltlan

Berikut manfaat yang ingin dicapai dalam penulisan ini adalah:

|, Secarnteontis

a. Penelitian ini bermanfaat dalam memperkaya kajian keilmuan di bidang ilmu
komunikasi, Khususnya _dalam subbidang Komunikasi. digital dan komunikasi
pemasarun. Fenomena camcel cultwre yung terjadi di media sosial TikTok menjadi
contoh nyata dari perubahan pola komunikasi antara konsumen dan produsen di era
digitalyans: pting ik dipshan dlam konieksakadenil.

b." Penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan atau penerapan
\eari-teori komunikasi seperti teori kontrol sosial dan teari komuniksi pemasaran
dalum Konteks kekinion. Penclitian ini juga dapat menjadi landasan awal untuk
pengﬁin_mp_ﬂupiitiun selonjutnya yang membahas pergeseran kekuatan opimi publik
dalam ranah digital.

2 Empmhh

a. ' Industri
Penelitian ini memberikan manfont bagi pelaks industri skincare agar lebih
memahami pentingnya transparans dalam menyampaikan claim produk kepada
puh&.'ﬂmnmhm;pﬂm resiko cameel culture, perusahson diharapkan
dapat men:.ms.un strategi komunikasi yang lebih lerpereaya, bertanggung jawab, dan
sesuai dengan hnmpﬂ.nkmmm mmﬁn hﬁ-

b. Kehidupan sosial
Penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran masvarakat, khususnya pengguna
media sosial TikTok. untuk bersikap lebih bijak dan kritis dalam menyikapi konten
promast maupun dalam menyuarakan pendapat. Penelitian ini juga dibarapkan dapat
menjadi bahan refleksi bersama tentang bagaimana kekuatan publik dalam nuang
digital dapat digunakan secara positif tanpa mencederai prinsip keadilan dan

informasi vang berimbang.
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